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BAB II 
RETORIKA DAN PESAN DAKWAH 
 
A.  Retorika  
1. Pengertian Retorika 
      Jangan pernah menganggab mudah retorika. Boleh dikatakan hampir 
seluruh perubahan yang terjadi dmuka bumi ini berpangkal dari retorika. 
Dengan kekuatan retorika, bangsa yang lemah menjadi kuat, dengan kekuatan 
retorika, Negara yang ambruk bisa bangkit, dengan kekuatan retorika, dunia 
yang hening bisa terjungkir balik menjadi prahara besar, itulah retorika. 
Dengan sederhana retorika dapat diartikan seni berbicara, artinya, dengan 
retorika orang tidak sekedar hanya bicara, waton ngomong, memiliki ilmu 
retorika berarti dia akan menyajikan materi pembicaraannya dengan kemasan 
seni yang sangat indah
1
. 
      Retorika merupakan kegiatan untuk menarik perhatian orang lewat 
kepandaian berbicara, khususnya berbicara didepan umum, dengan demikian 
peran retorika sangat besar dalam menyampaikan informasi dan komunikasi. 
Demikian pula dalam menyampaikan pesan-pesan nilai keagamaan (Dakwah) 
diperlukan kepandaian retorika yang handal. 
      Istilah Retorika, dalam Bahasa Indonesia disebut propaganda, Kampanye, 
Cerama, Khutbah, Tabligh, dan lain lain, namun, pada dasarnya masing 
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masing arti tersebut mempunyai pengertian yang berbeda. Retorika sebagai 
ilmu dalam hal ini untuk  merancang, menata dan menampilkan tutur kata 
yang persuasive relevansi yang tinggi, dan memainkan peranan yang besar 
sekali dalam masalah kepemimpian.
2
 
      Adapun arti retorika secara lebih luas retorika dianggab sebagai 
pertunujukan teater yang sangat menarik, meriah, memukau penontonnya 
namun hanya diperankan oleh satu pemain aja.
3
 
      Adapun retorika meurut penulis adalah suatu seni seseorang dalam 
bertutur kata atau mengajak kepada orang lain, dengan bahasa yang mudah 
dipahami sehingga yang mendengarkan terkesan atas apa yang diucapkannya.  
 
2. Manfaat Retorika  
      Terkadang kita sering tidak sadar seberapa pentingkah berbicara dalam 
kehidupan kita. Banyak orang berbicara semaunya, seenaknya tanpa 
memikirkan apa isi dari pembicaraan mereka tersebut. Sebenarnya berbicara 
mempunyai artian mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang atau 
sekelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu  Tapi sering kali kita 
mengalami kesulitan dalam mengungkapakan maksud dan isi pikiran kita 
kepada orang lain. 
      Manusia adalah makhluk yang sanggup berkomunikasi lewat bahasa dan 
berbicara. Tetapi yang lebih mencirikan hakikat manusia sebagai manusia 
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penuh kepandaian dan keterampilan dalam berbicara. Kebesaran dan 
kehebatan seseorang sebagai manusia juga ditentukan oleh kepandaiannya 
dalam berbahasa secara tepat, Seni keterampilan berbicara yang disebut 
dengan Retorika.
4
 
 Lebih dari pada itu, retorika sangat penting bagi kehidupan keseharian 
tiap individu dan masyarakat hingga saat ini, apapun latar belakangnya. 
Mayoritas orang tiap hari berintraksi dengan orang lain. Ia tidak seharusnya 
berprilaku buruk dalam intraksi supaya kehidupannya tidak sulit
5
. 
 Menurut penulis kehidupan harus berintraksi dengan cara baik, karena 
akan melahirkan kehidupan aman dan sejahtera dari intraksi yang baik, 
sedangkan berinteraksi dengan lingkungan dengan cara tidak baik , maka 
keadaanpun akan sulit dan tidak akan membaik. 
 
3. Prinsip Prinsip Retorika  
      Istilah “Kosakata” memiliki makna khusus serta umum, memang semua 
kosakata berasal dari kata-kata yang digunakan sehari hari dalam sebuah 
bahasa, lalu dari kata umum itu berkembanglah kosakata khusus, tetapi setiap 
kelompok khusus memiliki sejumlah kata bernilai aneh untuk objeknya 
sendiri. Kata kata ini pun dapat digunakan dalam kosakata lain, tetapi 
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kenyataannya bahwa kata-kata itu cocok tataan ekspresi yang unik 
menandainya sebagai nilai khusus untuk aktivitas atau panggilan tertentu
6
.  
      Penguasaan secara aktif sejumlah besar kosakata bahasa yang dikuasai. 
Semakin besar jumlah kosakata yang dikuasai secara aktif, semakin mampu 
memilih kata-kata yang tepat untuk menyampaikan pikiran. 
a. Penguasaan secara aktif kaidah-kaidah ketatabahasaan yang 
memungkinkan penulis mempergunakan bermacam-macam bentuk 
kata dengan nuansa dan konotasi yang berbeda-beda. Kaidah-kaidah 
ini meliputi bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
b. Mengenal dan menguasai bermacam-macam gaya bahasa, dan 
mampu menciptakan gaya hidup yang baru untuk lebih memudahkan 
penyampaian pikiran penulis. 
c. Memiliki kemampuan penalaran yang baik, sehingga pikiran penulis 
dapat disajikan dalam suatu urutan yang teratur dan logis.  
d. Mengenal ketentuan-ketentuan teknis penyusunan komposisi tertulis, 
sehingga mudah dibaca dan dipahami, disamping bentuknya dapat 
menarik pembaca. Ketentuan teknis disini dimaksudkan dengan: 
masalah pengetikan, pencetakan, cara penyusunan bibliografi, cara 
mengutip, dan sebagainya. 
e.  Dengan demikian pencorakan komposisi dalam retorika modern 
akan meliputi bentuk karangan yang disebut: eksposisi, argumentasi, 
deskripsi, dan narasi. 
f. Eksposisi adalah suatu bentuk retorika yang tujuannya adalah 
memperluas pengetahuan pembaca, agar pembaca tahu mengenai apa 
yang diuraikan. 
g. Argumentasi merupakan teknik untuk berusaha mengubah dan 
mempengaruhi sikap pembaca. 
h. Deskripsi menggambarkan obyek uraian sedemikian rupa sehingga 
barang atau hal tersebut seolah-olah berada di depan mata pembaca. 
i. Narasi merupakan teknik retorika untuk mengisahkan kejadian –
kejadian yang ingin disampaikan penulis sedemikian rupa, sehingga 
pembaca merasakan seolah-olah ia sendiri yang mengalami peristiwa 
tersebut.
7
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B. Retorika Dakwah 
1. Pengertian Retorika Dakwah   
      Retorika dakwah adalah kepandayan menyampikan ajaran islam secara 
lisan  guna terwujudnya situasi dan kondisi yang islami. Retorika dakwah 
merupakan cabang dari ilmu komunikasi yang membahas tentang bagaimana 
menyampaikan pesan kepada orang lain melalui seni berbicara agar pesan kita 
dapat diterima.
8
 
Al-Qur‟an telah menjelaskan dengan penuh makna. Seperti landasan 
umum mengenai metode dakwah adalah al-qur‟an surah an-Nahl ayat 125. 
                
              
 
Artinya :  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan  
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Q.S .an-Nahl[16]: 125 9 
 
Dalam Al-qur‟an surat An-Nahl ayat 125 menjelaskan bahwah ada metode  
dakwah yaitu : 
1. Dakwah bil Hikmah  
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     Menurut al-Qathany, hikmah dalam konteks metode dakwah tidak dibatasi 
hanya dalam bentuk dakwah dengan ucapan yang lembut, tablig (nasehat 
motivasi) kelembutan dan amnesty, seperti yang selama ini dipahami oleh 
orang. Lebih dari itu hikmah sebagai metode dakwah juga meliputi seluruh 
pendekatan dakwah dengan kedalam rasio, pendidikan (ta‟lim wa tarbiyyah), 
nasehat yang baik (mau‟iza al-hasanah), dialog yang baik pada tempatnya, juga 
dialog dengan para penentang  yang zalim pada tempatnya, hingga meliputi 
kecaman, ancamaan, dan kekuatan senjata pada tempatnya
10
.  
           Kata “Hikmah” dalam Al-Qur‟an disebut sebanyak 20 kali baik dalam 
bentuk nakiroh maupun ma‟rifah, bentuk masdarnya ”hukman“ yang diartikan 
secara makna aslinya adalah mencegah, jika dikaitkan dengan hukum berarti 
mencegah dari kezaliman, jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. 
Dalam konteks usul fiqh istilah hikmah dibahas ketika ulama‟ ushul 
membicarakan sifat-sifat yang dijadikan ilat hukum. Dan pada kalangan tarekat 
hikmah diartikan pengetahuan tentang rahasia Allah SWT. Kata hikmah juga 
berati bekal seorang da‟i menuju sukses. Karunia yang diberikan kepada orang 
yang mendapatkan hikmah insyaallah akan berimbas kepada mad‟unya, 
sehingga mereka termotivasi untuk mengubah diri dan mengamalkan apa yang 
disampaikan da‟i kepada mereka.11 
Hikmah adalah meletakkan sesuatu sesuai pada tempatnya. Kata 
hikmah ini sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu 
pendekatan sedemikian rupa sehingga akan menimbulkan kesadaran pada 
pihak mad‟u untuk melaksanakan apa yang didengarnya dari dakwah itu. 
Dengan demikian  dakwah bil hikmah merupakan suatu metode pendekatan 
komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif. 
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Kata hikmah disini mengandung 3 ( tiga )unsur pokok, yaitu : 
a. Unsur ilmu, yaitu ilmu yang shalih yang dapat memisahkan antara yang 
hak dan yang bathil 
b. Unsur jiwa, yaitu menyatukan ilmu tersebut ke dalam jiwah sang ahli 
hikmah, sehinggah mendarah daginglah ia dengan sendirinya. 
c. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu pengetahuan yang menyatu ke dalam 
jiwanya itu mampu memotivasi dirinya untuk berbuat kebajikan.
12
 
2. Dakwah bil Mau’izatil Hasanah  
     Kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh seorang da‟i atau mubaligh, 
disampikan dengan cara yang baik, berisikan petunjuk-petunjuk kearah 
kebijakan, diterangkan dengan gaya bahasa yang sederhana, supaya yang 
disampaikan itu, dapat dicerna, dihayati dan pada tahapan selanjutnya dapat 
diamalkan. Bahasanya yang lembut sangat enak didengar, berkenaan dihati, 
dan menyentuh sanubari, dan ia menghindari segalah bentuk kekerasan dan 
caci-maki, sehingga mad‟u yang didakwahi tersebut memperoleh kebaikan dan 
menerima dengan senang hati, sehingga merasakan kesungguhan seorang Da‟i 
dalam menyelamatkan mereka dari suatu kemudharatan. 
      Diri seorang da‟i harus mampu menyesuaikan dan mengarahkan message 
dakwahnya sesuai dengan tingkat berfikir dan lingkup pengalamn si mad‟u 
supaya tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dan 
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ajaran islam kedalam kehidupan pribadi atau masyarakat dapat terwujud dan 
mengarahkan mereka sebagai Khairul Ummah.
13
 
3. Dakwah bil mujadalah  
     Dari segi etimologi ( bahasa ) lafazh mujadalah terambil dari kata “ jadalah” 
yang bermaknah, meneliti, dan apabila ditambah dengan alif pada huruf jim 
yang mengikuti wazan fa‟alah,“jaa dala “dapat bermakna berdebat, dan 
“mujadalah perdebatan. 
      Kata “jadalah” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna 
menguatkan sesuatu, orang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan 
untuk meyakinkan lawan dengan menguatkan pendapatnya melalui 
argumentasi yang dsampaikan. Metode ini untuk mengajak manusia kepada 
Allah SWT, memang sangat banyak dan beragam. 
      Dari pengertian diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, al-Mujadalah 
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, 
yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
      Metode untuk mengajak  manusia kepada Allah SWT memang sangat 
banyak dan beragam. Yang paling umum digunakan adalah komunikasi 
verbal, untuk menyampaikan pesan kepada akal, perasaan, dan hati , baik 
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dengan dengan ungkapan maupun tulisan. Dan pada tahapan tertentu, suatu 
pembicaraan sering berlanjut dengan berdiskusi bahkan berdebat.padahal 
tidak semua da‟i menguasai dan memahami dengan benar berbagai persoalan 
agama, baik dalam penafsiran maupun aplikasinya.
14
  
      Terkadang dalam suatu perdebatan memang mengharuskan adanya pihak 
yang kalah dan ada yang menang, namun janganlah sesorang merasa bangga 
atas kemampuan dan kefasihannya dalam bersilat lidah, karena sesungguhnya, 
masih ada yang lebih unggul lebih hebat dari pada mereka dan kebenaran 
yang hakiki itu hanya terdakpat pada ayat-ayat Al-qur‟an yang qath‟i. 
keteladanan yang diperagakan dalam kehidupan Rasulullah SAW. 
4. Dakwah bil Hal 
       Dakwah bil hal adalah yang diberikan oleh seseorang melalui amal 
perbuatan yang nyata. Akan tetapi, sebagian umat Islam justru kurang 
memperhatikan Efektivitas da‟wah bil hal ini, sehingga mereka lebih bisa ber-
dakwah bil lisan. Padahal hasil yang dicapai dengan metode bil Lisan tersebut 
bisa dikatakan kurang maksimal, bahkan terkesan sangat lamban. Berbeda 
dengan da‟wah bil hal yang menghasilkan karya nyata  yang mampu 
menjawab hajat hidup manusia, contohnya da‟wah bil hal ini dapat dilakukan 
semisal dengan membayarkan SPP anak-anak kurang mampu, memberikan 
pelayanan kesehatan ataupun pengobatan secara gratis, membagi-bagikan 
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sembako, membantu saudara-saudara kita yang tertimpa musibah atau 
bencana alam, turut serta dalam pembangunan masjid, mushalla, surau, 
madrasa dan berbagi amalan sholeh lainnya
15
. 
5. Dakwah bil Qalb 
Sesungguhnya dakwah itu tidak cukup dengan melakukan metode 
sebagaimana telah diuraikan di atas, yaitu: dakwah bil hikmah, bil 
mauizdatul hasanah, bil mujadalah, bil hal,ataupun dakwah bil mal.akan 
tetapi adapula dakwah yang dinamakan dakwah bil qolb ( dakwah dengan 
hati ) dan yang terakhir disebut inilah yang sebenarnya memegang kunci 
keberhasilan. 
 Semua metode itu memang sangat penting untuk diterapkan, namun 
yang lebih signifikan, adalah berdakwah dengan hati. Pasalnya, hatilah yang 
mampu menggerakkan perubahan diri seorang ketika lisan dan prilaku tidak 
mampu, maka dakwah dengan pendekatan hati ini sangat diperlukan.
16
 
      Dari semua penjelasan dia atas, menurut penulis pada zaman sekarang 
banyak manusia yang mudah berdakwah dengan metode bil-hikmah, 
mujadalah yang dilakukan dengan lisan, namun hanya sedikit yang melakukan 
dakwah bil-hal, karena metode dakwah bil-hal ini sulit dan butuh tenaga, 
semngat rohani dan jasmani 
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2. Tujuan Retorika Dakwah  
Adapun tujuan Retorika Dakwah dibagi menjadi dua : 
a. Suasio atau disebut anjuran al amru bi al  ma‟ruf 
b. Dissuasion atau disebut penolakan  al hahyu al munkar 
Adapun dasar retorika dakwah dalam Al-Qur‟an surat Al-Imron, ayat 110 
adalah :   
                         
                       
      Artinya :  
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, mengajak kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.. ( QS.Al-Imran[3]110 )
17
 
 
3. Aspek Pendukung  Retorika Dakwah 
a. Aspek Bicara  
      Untuk kepentingan terhadap aspek bicara agar benar benar handal, 
maka paling tidak tujuh perangkat pendukung bicara yang harus dikuasai. 
Ketujuh perangkat pendukung bicara tersebut adalah 
1. Vocal  
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2. Sorot mata  
3. Gerakan mulut 
4. Ekspresi wajah  
5. Gerakan tangan  
6. Gerakan kaki 
7. Penampilan sopan dan rapi. 
      Dengan ketujuh perangkat itu akan memudah da‟i dalam berbicara, 
sehingga apa yang disampaikan mudah untuk dimengerti
18
.  
1. Vocal  
      Penceramah yang baik harus memiliki vocal yang mantab, hal itu 
harus dibedakan vocal untuk qiro‟ah ,malah harus bening dan 
melengking. Untuk peneceramah malah dibutuhkan justru vocal yang 
agak berat, agak ngebas, begitulah kira-kira, vocal yang mantap akan 
memiliki pengaruh yang besar terhadap audiens. 
      Ciri-ciri penceramah yang vokalnya sudah mantap dia bisa 
berceramah berjam-jam dengan suara yang lantang tetapi tidak 
kehilangan suaranya dan juga tidak kehabisan tenaganya
19
. 
2. Sorot mata 
      Seorang penceramah harus bisa mengendalikan sorot matanya, sorot 
mata akan menentukan reaksi para audiens, sorot mata yang tajam akan 
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memberi kesan, bahwa penceramahnya sanagt berbobot, berpengalaman 
dan tidak gerogi. Walaupun dalam dada justru yang sebaliknya. 
      Ketika pembicara sedang berceramah  usahakan bola mata tidak 
terlalu banyak bergerak, tidak liar, fokuskan pada pandangan tertentu 
saja, pergerakan hanya sekali saja, mengikuti arah materi yang 
dibicarakan dan juga arah badan kita. Dan sorot mata jangan terlalu 
redup, tetapi juga jangan melotot, redup atau melotot mengikuti intonasi 
materi yang sedang disampaikan
20
. 
3. Gerakan mulut  
      Gerakan mulut harus dianggab sebagai bagian dari dukungan terhadap 
intonasi-intonasi suara yang kita ucapkan, sehingga dapat mendukung 
kemantaban dalam berceramah penceramah tidak perlu khawatir dengan 
air ludah yang terlalu sering muncrat-muncrat.  
4. Ekspresi Wajah 
      Sesungguhnya ekspresi wajah merupakan bagian yang  paling penting 
dari aspek pendukung bicara ini. kemampuan ekspresi wajah dapat 
menjadi ukuran kematangan retorika sesorang. Ekspresi wajah juga 
menjadi daya tarik tersendiri ketika seseorang memberikan ceramahnya. 
      Kunci memainkan ekspresi wajah adalah tinggal mengikuti iramah 
dari sisi ceramah itu sendiri, jika yang disampaikan menyenangkan maka 
wajah ikut gembira, jika sedih maka wajah ikut sedih. karena jika seorang 
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da‟i menyampaikan pesan dakwah dengan semua mengikuti irama isi 
ceramah , maka seorang pendakwah dengan mudah akan cepat menguasai 
para audiens
21
. 
5. Gerakan tangan 
      Gerakan tangan jangan dipandang remeh, gerakan tangan yang tepat 
akan member daya tarik tersendiri dalam berceramah, akan tetapi bukan 
tangan yang terlalu banyak bergerak. Pergerakan tangan diperlukan pada 
saat tertentu saja, terkhusu nada pembicaraan sudah mulai serius, butuh 
tekanan, butuh perhatian, maka keluarkanlah tangan anda. jika perlu 
acungkanlah tangan tinggi-tinggi tangan anda. 
      Pergerakan tangan yang baik harus mengikuti tempo pembicaraan. 
Ketika pembicaraan mulai menarik, segera acungkan tangan ketas, ketika 
sudah masuk bagian yang dituju, ayunkan ke bawa dengan tekanan yang 
mantap namun harmonis. 
6. Gerakan kaki 
      Untuk gerakan kaki memang tidak terlalu penting dan biasabya kaki 
tidak terlibat oleh audiens. Namun demikian , jika anda tidak 
mengendalikan kaki anda, hal itu bisa berakibat fatal juga. Kaki tidak 
terlalu banyak bergerak karena itu akan member kesan grogi kepada dan 
dapat menggangu pemandangan dihadapan audiens.
22
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7. Aksesoris Penampilan 
      Penceramah biasanya menyepelehkan aspek aksesoris penampilan. 
Khususnya mereka yang masih mudah. Penceramah boleh saja masih 
mudah, tetapi penampilan bisa diatur agar kelihatan lebih tua, kelihatan 
lebih dewasa. Oleh karena, perhatikan betul apa saja yang akan kita pakai 
khususnya baju dan kopiah. Agar penampilan bisa kelihatan lebih 
dewasa, pakailah baju yang dikuasai orang tua.
23
 
b. Aspek Lisan 
       Lisan ini merupakan inti dari retorika itu sendiri. Sebab hal ini 
berkaitan langsung dengan gaya dan penampilan diatas mimbar. Materi 
yang akan disampaikan akan menjadi menarik atau akan membosankan , 
sangat tergantung pada aspek ini. Oleh karena itu khus untuk aspek ini 
pencerama harus memiliki perhatian yang khusus, harus banyak berlatih 
dan harus memiliki jam terbang yang tinggi, adapun aspek pendukung 
lisan ini adalah. 
1. Pengaturan tempo pembicaraan 
2. Pengaturan intonasi pembicaraan 
3. Pemilihan variasi kata 
4. Kemampuan mendramatisir 
5. Penggunaan pertanyaan retoris 
6.  Pengulangan kata atau kalimat 
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7. Penyeragaman akhiran kata 
8. Penyisipan joke ( lelucun ) yang segar saat serius 
9. Penekanan kata-kata kunci 
10. Penyisipan istilah asing 
11. Penyisipan lagu atau sholawat24. 
c. Aspek Forum 
Pendukung seperti forum ini banyak disepelekan, padahal 
sangat menentukan kesuksesan retorika itu sendiri. Walaupun 
nampaknya hanya sebagai perangkat pendukung, jika bermasalah, 
benar benar bias berakibat fatal bagi keberlangsungan ceramah itu 
sendiri.
25
 
Ada 6 hal yang harus diperhatikan dalam aspek forum. 
1. Sound system 
2. Posisi mimbar terhadap audiens 
3. Posisi sebaran duduk audiens 
4. Posisi audiens anak-anak dan dewasa 
5. Lampu penerangan  
6. Suhu, udara dan forum. 
d. Aspek Gagasan  
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Jika forum lebih banyak terkait dengan hal hal yang berkaitan 
yang bersifat teknis, maka pendukung gagasan akan banyak 
berhubungan dengan hal yang bersifat ide. Posisinya tetap sama, 
yaitu hanya sebagai perangkat pendukung saja namun menentukan 
kesuksesan retorika itu sendiri. 
26
 Ada 6 pendukung gagasan yang 
harus dibahas. 
1. Variasi usia audiens 
2. Variasi pendidikan audiens 
3. Tingkat pemahaman keagamaan 
4. Aliran pemahaman keagamaan 
5. Kebiasaan atau adat audiens 
6. Kelebihan atau kekurangan audiens 
e. Aspek Bahasa 
Bahasa dakwah adalah bahasa tutur atau bahasa lisan. Bahasa 
lisan bercirikan bunyi bahasa yang dihasilkan oleh  manusia dan 
diterima oleh telinga khalayak lalu ditafsirkan oleh otak khalayak.
27
 
Yaitu bahasa yang dikuasai oleh audiens. Tentang pemilihan jenis 
bahasa (bahasa daerah,bahasa nasional atau bahasa campuran) 
tergantung pada kondisi dan tingkat formalitas acaranya. Penggunaan 
bahasa yakni menggunakan bahsa yang baik dan benar, baik artinya 
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jelas mudah dipahami dan komunikatif. Penggunaan bahasa 
merupakan bagian penting yang akan langsung diserap dan langsung 
dirasakan oleh audiens. Penggunaan bahasa yang tidak tepat akan 
langsung berdampak pada “selera” audiens, apakah akan berminat 
mendengarkan pembicaraan seterusnya atau tidak.
28
 Ada beberapa 
tips untuk penghalusan bahasa. 
1. Janganlah menyerang atau menghakimi secara langsung 
terhadap audiens 
2. Jadikan problem yang kita sampaikan sebagai problem 
bersama. 
3. Pilih kata ganti kita, jangan dengan kata kamu dalam 
mengungkapkan problem 
4. carilah kata-kata yang dapat menyentuh perasaan audiens 
sehingga dapat mengugugah pemikirannya. 
29
 
 
C. Retorika Dalam Praktek 
Menurut Bambang sebagaimana dikutip oleh Lena Sopia bahwah 
Dalam komunikasi dakwah pada tataran public speaking,komunikasi lebih 
bersifat linier. Dalam kenyataan, komunikasi dakwah pada tataan public selalu 
menonjolkan figure komunikator dakwah. keadaan ini menunjukan 
komunikator fasif walaupun sebenarnya mereka aktif. karena dalam keadaan 
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seperti itu mereka mendengar dan memproses apa yang disampaikan oleh 
komunikator atau Da‟i.30 
    Nabi Muhammad adalah seorang the best presenter diseluruh dunia. 
Sehebat   apapun  epatik komunikasi bisa digali dari beliau, beliau merupakan 
superlider yang semua isinya menjadi teladan termasuk komunikasi beliau
31
. 
      Menurut Solikhin abu Izzuddin dalam bukunya yang berjudul Quantum 
Tarbiyyah yang kutip oleh Lena Sopia bahwa menyebutkan Teknik-Teknik 
berbicara sebagai berikut. 
1) Efektif Penuh Makna 
        Komunikasi yang efektif bukan merupakan kata indah baik puisi memikat 
hati,tetapi bagaimana pesan dapat diterima gambling. Shahih, benar tak 
terkorupsi.wadhih, jelas tidak tertutupi. efektif, tepat sasaran baik billisani 
qaumihi,sesuai bahasa kaumnya dan sesuai daya tangkap mereka, „ala qadri 
„uqulihim. 
     Seorang da‟i tidak harus pakar merangkai kata yang penting baik, benar dan 
berhikmah. Bicara yang hikmah, tampak antara yang benar dan yang salah, 
tidak campur aduk antara yang hak dan yang bathil dan tidak merusak iman dan 
kemusyrikan, tidak mengotori yang halal dan yang haram, tidak membelokan 
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yang sunnah dengan yang bid‟ah, dan tidak memutar balikan syari‟at dengan 
adat.
32
 
      Dalam prakteknya dakwah Islam sering menggunakan retorika sebagai 
metode penyampaiannya. Dakwah melalui retorika biasanya digunakan pada 
peringatan hari besar Islam, seperti Tahun Baru Hijriah, Maulid Nabi, Isra 
Mi‟raj, Halal Bihalal. aplikasi retorika dalam dakwah, harus 
mempertimbangkan urgensi penggunaan bahasa yang aplikatif, dengan 
demikian akan mengenai sasaran dan menyentuh hati nurani pendengar, maka 
dakwah akan mudah diterima. Penyamapaian pesan dakwah oleh seorang da‟i 
harus mempertimbangkan hal sebagai berikut. 
a. Informatif  
Untuk memberika penerangan kepada orang lain. Dalam hal ini bahasa 
yang dipergunakan adalah jelas, mudah dimengerti, disesuaikan dengan 
tingkat kecerdasan (daya tangkap) pendengarnya dalam memilih kata. 
b. Dinamis  
Dipakai untuk mengemukakan  tanggapan , pendapat dan ide, bahasa 
yang digunakan biasanya muluk-muluk, dan kadang-kadang bombastis. 
c. Emotif  
Untuk mendorong berbuat dan bertindak apa yang dianjurkan pembicara. 
Bahasa tidak terlalu bergelora, tetapi cukup untuk menimbulkan emosi 
d. Aestetis 
Dipakai oleh sastrawan sastrawan untuk maksud keindahan dan bersifat 
seni, bahasanya lebih mementingkan bentuk daripada isi. Dipilihkan kata kata 
yang bagus, bersajak, dan lain lain.
33
 
 
2) Berkata benar dengan cara yang menarik. 
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     Mendakwakan kebenaran itu mesti dikemas dengan cara yang cantik, the 
fower of contec. seseorang yang memiliki pemahaman yang benar terhadap 
Islam, tetapi bodoh dalam penyampaian adalah sama bahanya dengan orang 
yang menyampaikan tetapi tidak memiliki pemaaman yang benar tentang 
Islam.yang pertama, akan menyesatkan orang mukmin dengan kebodohan 
retorikannya, sedang kedua, menjadi alasan orang-orang kafir untuk tetap 
dalam kefakirannya.
34
 
 
3) Mudah dipahami dan bercita rasa tinggi 
      Ini menjadi seni para da‟i untuk menunjuki bagi jiwa yang 
tersesat,membuka jalan hati yang buta, mengobati yang luka, menggugah yang 
kalah, menyuarakan kebenaran dengan kesegaran, mudah dipahami dan kaya 
hati. 
4) Ritmik tidak terlalu cepat 
      Bicara itu perlu seni. Seni dapat dinikmati dan berkesan dihati, nabi 
berbicara dengan perkataan yang jelas, bahkan sangking jelasnya maksud 
perkataanya, rasulullah bisa mengulangi perkataannya hingga tiga kali terutama 
perkataan yang sulit dan pesan dakwah beliau yang memang sangat 
ditekankan
35
. 
5) Humoris dalam kebenaran 
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      Dalam kondisi tertentu, ketika kejenuhan melanda audienssituasi kacau 
sehingga audiens sulit diarahkan perhatiannya maka hunor atau kisa-kisah lucu 
dapat dijadikan sarana untuk menarik perhatian. homur yang berbobot adalah 
humor yang mengandung logika dan kebenaran yang rasional serta tidak 
mengandung unsur kebohongan.
36
 Bagi muballigh atau penceramah 
menggunakan humor terkadang menjadi tuntutan masyarakat awam, namun 
patut diingat bahwah muballigh bukanlah pelawak yang menjadi bahan 
tertawaan. Rasulullah SAW mencontohkan kepada kita umatnya bagaimana 
mencairkan suasana dengan humor yang ahsan. 
“Dari anas diceritakan bahwa seorang laiki-laki mintak kepada rasulullah 
saw  untuk menumpang diatas unta beliau. Maka nabi menjawab, “aku 
akan membawamu diatas anak unta,“ anak tersebut berkata.“apa yang 
dapat kuperbuat dengan anak unta?“ Rasulullah menjawab,“ bukankah 
unta hanya beranak unta?“ ( HR.Abu Dawud dan Tirmizi dengan isnad 
shalih )
37
 
 
 
6) Servis excellent 
      Menjadi pembicara bukan segalanya, tapi berikan yang terbaik dengan 
kesabaran yang indah, stamina yang prima, tidak meremehkan pendengar dan 
melayani dengan penuh hormat. Give the best get the best, memberikan yang 
terbaik dapatkan hasil terbaik
38
. karna sesungguhnya kebaikan itu sebelum 
jatuh ketangan kita dulu merasakan manfaatnya. 
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7) Desain dengan penuh percaya diri. 
      Menurut Akram Ridha dalam bukunya sebagaimana yang dikutip oleh 
sholikhin Abu Izzudin ada 10 langka untuk trampil percaya diri dalam forum : 
a. Menghadaplah selalu kearah audiens, edarkan pandangan dengan luas dan 
jangan tertunduk atau melengos kearah yang tidak jelas. 
b. Fokuskan pada gagasan utama, beri judul yang jelas, tepat dan akurat, 
misalnya tentang sahabat nabi.bilal yang memandang rendah semuanya 
penyiksaan, salman pencari hakikat sepanjang hayat dan sebagainya. Da‟I 
bias mengatakan tema cerama saya adalah islam sebagi solusi 
c. Menarik perhatian audiens, hal ini bisa dilakukan dengan cerita atau kisah 
hikmah penuh ibrah, ekspresi perasaan yang tulus. 
d. Cendrung kepada keinginan audiens,yakni dengan memahami target materi 
yang akan disampaikan menyentuh kebutuhan audiens. 
e. Membatasi presntasi pada gagasan utama. 
f. Penuhi gerbong gagasan dengan poin subsidir, yakni memakai perangkat 
atau pointer yang mudah di fahami dan diingat.misal 7 golongan yang 
dapat naungan Allah SWT, ingat 5 perkara sebelum 5 perkara dan lain-lain 
g. Ikatlah gagasan dengan pengait yang kuat, yaitu membangun relasi antara 
pendahuluan dengan tema, antara tema dengan penutupnya. 
h. Jangan sampai keluar dari rel, seorang pembicara atau da‟i harus mampu 
mengembalikan forum pada tema utama, dan perlu kecermatan dalam 
menata waktu. 
i. Perhatikan gerbong terakhir, sebelum menutup berilah kesimpulan yang 
simple agar mudah diingat. 
j. Melompatlah dari kereta gagasan, akhiri pembicaraan dengan kesan yang 
tidak terlupakan.
39
 
 
D. Pesan Dakwah 
1. Pengertian Pesan Dakwah  
      Pesan dakwah adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
penerima. Menurut Astrid yang dikutip oleh lena Sopia pesan dakwah adalah 
ide, gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang komunikator 
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kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah 
sikap yang diinginkan oleh komunikator. 
40
 
      Sebuah syarat atau simbol yang disampaikan oleh seseorang untuk saluran 
tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan mengutarakan atau 
menimbulkan sesuatu makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak 
diajak berkomunikasi. 
      Pesan yang disampaikan oleh individu  atau khalayak mempunyai tujuan  
untuk merubah sikap, pendapat dan prilaku individu atau khalayak, seorang 
da‟i harus mempunyai strategi khusus agar materi dakwahnya dapat diterima 
dengan baik, segingga pesan yang disampaikan menyentuh hati khalayak atau 
masyarakat
41
. 
      Pengertian dakwah merupakan sebuah kegiatan, ajakan, seruan, baik 
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya, dakwah dapat 
dilakukan secara sadar dan berencana, tentunya dalam upaya mempengaruhi 
orang lain agar timbul kesadaran dalam dirinya tanpa unsure paksaan. 
      Pengertian di atas Waupun berbeda redaksinya, akan tetapi dakwah 
memiliki tiga unsure pokok yaitu: 
a. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran dari komunikan kepada 
komunikator. 
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b. Penyampaina ajaran islam tersebut dapat beruapa amar ma‟ruf( ajakan 
kepada kebaikan) dan nahi munkar( mencegah kemunkaran). 
c. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan terbentuknya suatu 
individu atau masyarakat yang ta‟at dan mengamalkan sepenuhnya 
seluruh ajaran islam. Dakwah berfungsi untuk mempengaruhi dan bisa 
mengajak manusia supaya mengikuti atau menjalankan ideology terhadap 
orang yang mengajak.sedangkan da‟i sudah barang tentu memiliki tujuan 
yang hendak dicapai
42
. 
      Namun demikian keberhasilan dakwah tidak cukup diandalkan dengan 
keahlian bicara saja ( retorika ), tetapi dakwah harus memperhatiak 
kenyataan yang dihadapi( relitas ) dan pengaruh yang ditimbulkan. 
Sasaran dakwah harus mencakup semua aspek kehidupan terutama yang 
menjadi pusat perhatian masyarakat, sperti ekonomi, social, dan budaya.
43
 
      Pesan dakwah dalm penelitian ini merupakan segala sesuatu yang 
disampaikan oleh komunikator yaitu K.H.Muhammad dainawi yang 
merupakan dimensi komunikasi yang bisa dilihat dan didengar langsung 
sekaligus siinternalisasikan dengan penegertian dan unsure-unsur retorika 
dakwah. 
2. Jenis Pesan Dakwah 
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      Dalam Agama Islam kita diperintahkan agar selalu saling mengajak  
kepada kebaikan dan saling mengingatkan agar menjauhi keburukan atau 
kejahatan.oleh karena itu, berdakwah dalam agama Islam sangat 
dianjurkan karena dakwah merupakan salah satu cara yang dapat 
melakukan perubahan penghidupan sesorang. Pada prinsipnya, pesan 
apapun dapat dijadikan pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan 
sumber utama yaitu Al-Qur‟an dan Hadist. Pesan dakwah pada garis 
besarnya terbagi menjadi dua,yaitu pesan utama (Al-Qur‟an dan Al-
Hadist ) dan kedua, pesan tambahan atau penunjang selain (Al-Qur‟an 
dan Al-Hadist).
44
 
a. Ayat-ayat Al-Qur‟an. 
      Al-qur‟an adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang 
diturunkan kepada para nabi-nabi terdahulu termaktup dan teringkas 
dalam Al-Qur‟an. Semua pokok ajaran Islam tersebut disebutkan secara 
global dalam Al-Qur‟an. Sedangkan detailnya dijelaskan dalam hadits. 
Dalam mengutip ayat Al-Qur‟an sebagai pesan dakwah, ada beberapa 
etika yang harus diperhatikan diantaranya: 
1) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur‟an harus benar. 
Kekurangan satu hurup saja atau kesalahan tanda baca (syakal) 
dapat mengubah makna ayat Al-Qur‟an. Begitupun dengan 
pengucapan yang tidak sesuai dengan pedoman pengucapannya 
(Tajwid) akan merusak maknanya. 
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2) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur‟an sebaliknya disertai 
dengan terjemahnya. Hal ini dimaksudkan agar mitra dakwah dapat 
memahami arti ayat Al-Qur‟an. 
3) Sebaliknya ayat Al-Qur‟an ditulis pada lembaran yang tidak mudah 
diletakkan pada tempat yang kotor, atau yang mudah terinjak. 
4) Penulis atau pengucapan ayat sebaliknya tidak dipenggal dari 
keseluruhan ayat, agar terhindar dari distorsi pemahaman. Arti 
penggalan ayat sering kali berbeda dengan maksud yang secara 
utuh. 
5) Sebaiknya  ayat Al-Qur‟an dibaca dengan tartil dan jelas. 
6) Ketika mengutip ayat Al-Qur‟an , sebelumnya perlu diketahui 
ungkapan atau tulisan: “Allah SWT. Berfirman tulisan atau ucapan 
Allah sebaiknya diiringi dengan sifatnya, seperti, ta‟ala, azza wa 
jallah dan semacamnya. 
7) Antara ayat yang dikemukakan dengan topik dakwah harus sesuai 
dan relevan. 
8) Sebelum membaca ayat l-Qur‟an, pendakwah hendaknya membaca 
Ta‟awwudz dan basmala .45 
 
b. Hadits Nabi  
Segalah hal yang berkenaan dengan Nabi SAW yang meliputi ucapan, 
perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya disebut dengan hadits.
46
 
c. Pendapat para sahabat Nabi SAW.  
 
Orang yang hidup semasa dengan nabi SAW pernah bertemu dan 
beriman dengan kepadanya adalah sahabat nabi SAW. Pendapat para 
sahabat Nabi SAW memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan 
Nabi SAW dan proses belajarnya yang langsung dari beliau. Dalam 
mengutip pendapat sahabat juga harus mengikuti etika sebagai berikut : 
a) Tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan hadits 
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b) Menyebutkan nama sahabat yang dikutip 
c) Menyebutkan sumber rujukan 
d) Membaca dengan kata radhiallahu „anhu „anha atau penulis 
dengan kata r.a dibelakng sahabat. 
d. Pendapat para ulama 
Meskipun ulama berarti semua orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan secara mendalam, namun maksud ulama disini dikhusukan 
untuk orang yang beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam 
dan menjalankannya.
47
 
 
e. Hasil penelitian ilmiah 
Sifat dari hasil penelitian ilmiah adalah relative dan reflektif. 
Relatif karena nilai kebenarannya dapat berubah. Reflek, karena ia 
mencerminkan realitasnya. Hasil penelitian bias berubah oleh penelitian 
berikutnya atau penelitian dalam medan yang berbeda. 
 
f. Kisah dan pengalaman teladan 
Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna konsep-
konsep yang kita sampaiakn, kita mencari upaya-upaya yang 
memudahkannya. Ketika mereka kurang antusias dan kurang yakin 
terhadap pesan dakwah, kita mencari keterangan yang menguatkan 
argumentasinya atau bukti-bukti nyata dalam kehidupan. Salah satu 
diantaranya adalah menceritakan pengalaman seseorang atau pribadi 
yang terkait dengan topik.  
 
g. Berita dan peristiwa 
Pesan dakwah bias berupa berita tentang suatu kejadian. 
Pristiwa lebih ditonjolkan daripada pelakunya.berita ( alam kubur )  
berita dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika tidak sesuai, 
disebut dengan bohong. Hanya berita yang diyakini kebenarannya yang 
patut dijadikan pesan dakwah. Dalam Al-Qur‟an berita sering 
diistilahkan dengan kata al-naba‟ yakni berita yang penting. Terjadinya 
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sudah pasti dan membawa manfaat yang besar berbeda dngan kata al-
khabar  yang berarti berita sepele dan sedikit manfaatnya.  
 
h. Karya sastra 
Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengan karya sastra 
yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini bias 
berupa: syair, puisi, pantunnasyid, atau lagu,  dan sebagainya. 
 
i. Karya seni  
       Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya 
sastra menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya seni banyak 
mengutarakan komunikasi nonverbal (diperlihatkan)
48
 
 
3. Tema-Tema Pesan Dakwah 
       Berdasarkan temanya,pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-pokok 
ajaran islam .Endang syaifuddin Anshari( 196:71), membagi pokok ajaran  
islam sebagai berikut: 
a. aqidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT,iman kepada Malaikat, 
iman kepada Kitab,iman kepada Rasul,iman kepada hari akhir, iman 
kepada qadla dan qadar. 
b. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (Thaharah, Sholat, 
Shaum, Zakat, Hajji), dan muammalah dalam arti luas hokum perdata  
dan hokum publik. 
c. Akhlaq, yang meliputi akhlak kepada Al-khaliq dan makhluq ( manusia 
dan non manusia )
49
 
4. Karaktristik Pesan Dakwah 
a. Orisinal dari Allah SWT 
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      Orisinalitas merupakan karaktristik pesan Dakwah dari teks ayat al-
Qur‟an dan al-Hadits. Orisinalitas tersenut dimaksudkan bahwa Pesan 
dakwah islam benar-benar dari Allah SWT. wahyu Allah tidak 
diperuntukkan kepada bangsa tertentu, melaikan untuk seluruh umat 
mansuia sepanjang massa. 
b. Mudah dan Membawa Kebaikan 
      Ajaran Islam menjadi karakter pesan dakwah. Semua perintah islam 
bias ditoleransi dan diberi keringan jika menemui kesulitan dalam 
pelaksanaanya.dalam keadaan terpaksa, perbuatan yang terlarang dapat 
dimaafkan asalkan tidak merugikan orang lain. Seperti makan daging Babi 
diperbolehkan jika tidak ada makanan lain dan kehidupan terancam. 
c. Seimbang  
     Keseimbangan merupakan posisi ditengah-tengah diantara dua 
kecendrungan yang saling bertolak belakang pasti terjadi dalam kehidupan 
manusia. Ketika ada manusia yang diliputi nafsu ada manusia lain yang 
tertindas. Islam mengatur hal ini dengan kewajiban menunaikan zakat.
50
 
d. Lengkap dan Universal 
      Karaktristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya 
mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang 
diterima oleh semua manusia beradap. Islam mengatur hal-hal yang aling 
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besar hingga hal yang paling besar, dari masalah yang sangat pribadi 
hingga masalah kemasyarakatan yang lebih luas. 
e. Masuk Akal 
      Ajaran Islam memandang kehidupan secara rialitas dengan 
menepatkan manusia pada kedudukan  yang tinggi. Penepatan ini ditandai 
dengan dorongan manusia untuk selalu menggunakan akal pikirannya 
secara benar.
51
 
       Jika tindakan manusia bersumber dari perasaan yang berpusat pada 
hatinya, maka yang menggerakkan perasaan itu adalah pikiran. Pikiran 
adalah pijakan pertama untuk bertindak.sejauh mana keyakinan akal 
terhadap sesuatu, berarti sejauh itu pula pengaruhnya pada perasaan.
52
 
          Dalam menyusun pidato, Menurut H.A.overtrstreet, Ahli Ilmu Jiwa 
untuk mempengaruhi manusia, berkata, “ let you speech march”. Suruh 
pidato anda berbaris tertip, seperti barisan tentara dalam suatu pawai. Ini 
memerlukan organisasi yang baik. Pidato yang tersusun baik (will 
organized) akan menciptkana susunan yang favorable, membangkitkan 
minat, memeperlihatkan pembagian pesan yang jelas sehingga 
memudahkan pengertian mempertegas gagasan pokok dan menunjukkan 
pertimbangan pokok-pokok pikiran secara logis. Pengorganisasian pesan 
dapat dilihat menurut esan itu sendiri atau dengan mengikuti proses 
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berpikir manusia. Yang pertma pertama di sebut organisasi pesan dan 
yang kedua pengaturan pesan
53
. 
      Organiasi pesan, dapat mengikuti enam macam urutan (sequence): 
deduktif, induktif, kronologis, logis, dan topical. 
      Urutan deduktif dimulai dengan menyatakan dulu gagasan utama, 
kemudian memperjelas dengan keterangan penunjang, penyimpulan dan 
bukti, sebaliknya, dalam urutan induktif kita mengemeukakan perincian-
perincian dan kemudian menarik kesimpulan. dalam urutan kronologis, 
pesan disusun dengan berdasarkan urutan waktu terjadinya pristiwa. 
      Pengaturan pesan , bila pesan sudah terorganiasi dengan baik, kita 
masih perlu menyesuaikan organisasi ini dengan cara berfikir khalayak. 
Bagaimna kita berpikir dikemukakan oleh Milliam james dalam bukunya, 
wow we think. proses berpikir dari james ini diterjemahkan oleh Raymond 
S. Ross dalam susunan sebagai berikut. 
a. Perhatian dan kesadaran akan adanya kesulitan 
b. Pengenalan masalah atau kebutuhan 
c. Pemisahan keberatan dan sanggahan dalam mencari peneyelesaian 
terbaik 
d. Penjagaan dan visualisasi pemecahan yang ditawarkan 
e. Pemecahan masalah.54 
                                                          
53
Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, ( Bandung: PT Rosda Karya, 
2012 ), h.34. 
46 
 
   Penjelasan sisitem penyusunan pesan tersebut adalah. 
1. Perhatian, timbulkan perhatian sehingga khalayak memiliki perasaan 
yang sama tentang masalah yang dihadapi 
2. Kebutuhan, bangkitkan minat dan terangkan perlunya masalah tersebut 
dengan menghubungkannya pada kebutuhan pribadi dan daya tarik 
motif. 
3. Rencana, jelaskan pemecahan masalah tersebut dengan melihatkan 
pengalaman masa lalu, pengetahuan dan keperibadian khalayak 
4. Keberatan, kemukakan keberatan-keberatan, kontrak argymentasi atau 
pemecahan lainnya. 
5. Penegasan kembali, bila arah tindaknya yang disusulkan telah terbukti 
paling baik, tegaskan kembali pesan tersebut dengan ikhtisar, 
tinjawan, singkatan, kata-kata pengingat dan visualisasi. 
6. Tindakan , tunjukkan secara jelas tindakan yang harus mereka 
lakukan.
55
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